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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konsep Akuntansi Biaya

Dalam akuntansi, biaya merupakan salah satu komponen yang sangat penting, oleh karena itu biaya harus diperhatikan. Biaya juga merupakan komponen yang juga sangat berpengaruh dalam perusahaan, jika perusahaan dapat mengendalikan biaya seminimal mungkin maka perusahaan tersebut dapat bertahan dan dapat mengoptimalkan pendapatannya. Selain itu dengan adanya pengelolaan biaya maka perusahaan diharapkan akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan mampu mempertahankan kelangsungan usahanya.

2.1.1 Pengertian  Biaya

Biaya juga berperan penting dalam perhitungan harga pokok, perencanaan dan pengendalian. Berikut pengertian biaya dalam buku “Akuntansi Biaya” yang dikemukakan Mulyadi adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk tujuan tertentu.”









        (2002 : 8)

Sedangkan dalam bukunya yang  berjudul “prinsip-prinsip akuntansi “, pengertian biaya adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pembayaran kas atau ekuivalennya atau komitmen untuk membayar kas dimasa depan dengan tujuan memperoleh pendapatan.”




         (Niswonger, Warren, Reeve, Fess,1999 : 35)

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Activity Based Cost System : Sistem Informasi Biaya Untuk Pengurangan Biaya”  pengertian Biaya adalah:


“Biaya (expense) adalah kas sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.

                                                                                                           (2003 : 4)

Dari pengertian tersebut dapat dilihat empat unsur yang terkandung didalamnya, yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalen nya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang, merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu di masa yang akan datang dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan.

Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya juga merupakan unsur pengurang yang persentasinya cukup besar dalam hubungannya dalam pencarian laba bersih.

Selain pengertian diatas, biaya juga dapat disatukan artinya sebagai akuntansi biaya yang artinya juga tidak akan jauh berbeda dengan pengertian tersebut, hanya akan menambah pengertian tentang akuntansinya saja.

Adapun pengertian akuntansi menurut American Accounting Association mengidentifikasikan akuntansi sebagai berikut :

“……..Proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.








                     (2002 :3)

Berdasarkan pengertian diatas dapat dilihat bahwa akuntansi merupakan suatu proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi.

Jadi Akuntansi Biaya merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi tentang sumber ekonomi berupa kas atau ekuivalennya, yang dapat diukur dalam satuan moneter uang.

Pengertian Akuntansi Biaya diberikan oleh beberapa ahli, dimana pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:

“Akuntansi Biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”.

       ( 2002 : 6)
2.1.2 Tujuan Akuntansi Biaya

Menurut Mulyadi berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” dijelaskan bahwa tujuan  Akuntansi biaya memiliki tiga tujuan pokok yaitu :

“Akuntansi Biaya mempunyai tiga tujuan pokok : Penentuan harga pokok produk, Pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan khusus”.








                    (2002 : 7)
Berikut uraian dari ketiga tujuan diatas adalah sebagai berikut :

1. Penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi darang atau penyerahan jasa. Biaya yang dikum,pulkan dan disajikan adalah biaya yang telah terjadi dimasa yang lalu dan umumnya untuk memenuhi kebutuhan pihak luar maka untuk penentuan harga pokok produk tunduk pada prinsip-prinsip akuntansi yang lazim. Selain itu, penentuan harga pokok produk juga ditujukan untuk memenuhi kebutuhan manajemen dan dilayani oleh akuntansi manajemen yang tidak terikat dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim.

2. Pengendalian Biaya, harus didahului dengan penentuan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk, dan tugas akuntansi biaya adalah untuk mengawasi apakah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan telah sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan, kemudian melakukan analisis terhadap penyimpangan biaya saesungguhnya dengan biaya seharusnya dan menyajikan informasi mengenai penyebab terjadinya selisih tersebut.

3. Untuk pengambilan keputusan, Akuntansi biaya menyajikan biaya masa depan (future cost). Informasi ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, melainkan hasil dari suatu peramalan.

2.1.3 Penggolongan Biaya

Salah satu tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi yang tepat dan akurat bagi manajemen. Biaya perlu diklasifikasikan untuk mengembangkan data lainnya yang akan membantu manajemen dalam pencapaian sasaran. Dalam mencatat dan mengklasifikasikan biaya selalu diperhatikan untuk tujuan, Dalam akuntansi biaya dikenal konsep “different cost for different purpose”. Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara, umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”, biaya diklasifikasikan menurut :

“ 1.   Objek Pengeluaran

2.  Fungsi Pokok dalam Perusahaan

3.  Hubungan Biaya dengan sesuatu yang dibiayai

4.  Perilaku Biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume    kegiatan

5.  Jangka Waktu Manfaatnya”.

     ( 2002 : 14)

Adapun uraian dari klasifikasi diatas adalah sebagai berikut :

· Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran yaitu menggolongkan biaya sesuai dengan nama objek pengeluaran. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut dengan “biaya bahan bakar”.

· Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan, dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu, biayanya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

1. Biaya produksi, yaitu merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya Biaya bahan baku, biaya depresiasi mesin dll.

2. Biaya Pemasaran, yaitu merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya : biaya iklan, biaya promosi, dll.

3. Biaya Administrasi dan Umum, yaitu merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contohnya : biaya gaji karyawan bagian Akuntansi, Keuangan, Personalia,dll.

· Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai, sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen, dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, antara lain :

1. Biaya Langsung (direct cost). Biaya langsung adalah biaya yang terjadi yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai ini tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi 

2. Biaya Tidak Langsung (indirect cost). Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.

· Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Dalam hubungannya dengan perubahan volume  kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi ;

1. Biaya Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variable adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsunag.

2. Biaya semivariabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung  unsur biaya tetap dan unsur biaya variable.

3. Biaya Semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

4. Biaya Tetap, adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah biaya gaji direktur produksi.

· Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. Atas dasar jangka wangtu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua antara lain sebagai berikut :

1. Pengeluaran Modal (capital expenditure). Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi, atau dideplesi. Contohnya : Pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap.

2. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure). Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya tenaga kerja dan lain-lain.

2.1.4
Pengakuan Biaya


Berdasarkan pengertian biaya yang telah dikemukakan bahwa biaya terjadi apabila suatu barang dan jasa digunakan dalam proses produksi, menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 1 yaitu Penyajian Laporan Keuangan, bahwa pengakuan biaya adalah sebagai berikut :


 
“Biaya diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini berarti pengakuan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau penurunan aktiva.



Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara biaya yang timbul dan pos penghasilan tertentu yang diperoleh. Proses yang biasanya disebut pengaitan biaya dengan pendapatan (matching of cost with revenues) ini melibatkan pengakuan penghasilan dan beban secara gabungan atau bersamaan yang menghasilkan secara langsung dan bersama-sama dan transaksi atau peristiwa lain yang sama.



Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar prosedur alokasi yang rasional dan sistematis. Hal ini sering diperlikan dalam pengakuan beban yang berkaitan dengan penggunaan aktiva seperti aktiva tetap, goodwill, paten, dan merk dagang.



Beban segera diakui dalam laporan lab rugi kalau pengeluaran tidak menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau kalau sepanjang manfaat ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat, atau tidak lagi memenuhi syarat, untuk diakui dalam neraca sebagai aktiva.



Beban juga diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul kewajiban tanpa adanya pengakuan aktiva, seperti apabila timbul kewajiban akibat garansi produk.”
















           
     (2002 : 23)


Pada dasarnya biaya dapat diakui jika penurunan manfaat ekonomi masa depan berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban yang telah terjadi dan dapat diukur dengan andal, ini berarti pengakuan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau penuruna aktiva. Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar prosedur alokasi yang rasional sistematis, beban diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul kewajiban tanpa adanya pengakuan aktiva.

2.1.5
Pengukuran Biaya


Pada dasarnya tujuan pengukuran laba untuk mengukur jumlah barang dan jasa yang digunakan dalam upaya menghasilkan pendapatan untuk kemudian diklasifikasikan bagaimana yang layak dibebankan pada periode yang akan datang.


Pengukuran biaya menurut Ikatan Akuntan Indonesia yang tertulis dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 1 yaitu penyajian laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“a.    Biaya histories (historical cost). Aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk memperoleh aktiva tersebut pada saat perolehan.

b. Biaya Kini (current cost). Aktiva dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang seharusnya dibayar apabila aktiva yang sama atau setara aktiva diperoleh sekarang.

c. Nilai realisasi / penyelesaian (realisable / settlement value). Aktiva dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapt diperoleh sekarang dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal (orderly disposal).
d. Nilai sekarang (present value). Aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal.”


















           
     (2002 : 24)

Dari kutipan diatas dapat dinyatakan bahwa dalam biaya histories aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas atau sebesar nilai wajar dari imbalan, dalam biaya kini aktiva dinilai dalam jumlah kas yang dibayar bila aktiva yang sama diperoleh sekarang, nilai realisasi dinyatakan dalam jumlah kas yang diperoleh sekarang dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal sedangkan nilai sekarang aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih masa depan.

2.2
Biaya Operasional

2.2.1
Pengertian Biaya Operasional


Secara umum, biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam satuan uang. Dimana biaya operasi sering disebut juga sebagai operational cost atau biaya usaha.


Menurut kamus akuntansi yang dibuat oleh Syahrul dan Muhammad afdi Nizar pengertian biaya operasional adalah sebagai berikut :


“Biaya operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan administratif dan penjualan dari suatu perusahaan. Disebut juga non manufacturing expense. Merupakan biaya periode yang berkaitan dengan waktu, bukan dengan produk. Biaya ini dibagi atas biaya penjualan dan biaya administrasi umum.”








                            (2000 : 256)


Pengertian biaya operasional yang dikemukakan oleh Supriyono adalah sebagai berikut :


“Biaya operasi merupakan suatu pengeluaran yang masa manfaatnya tidak lebih dari satu tahun atau pengeluaran yang dikaitkan secara langsung dengan pendapatan dalam suatu periode tertentu atau dengan kata lain merupakan biaya yang dikeluarkan yang ada pada hakikatnya dianggap terpakai dalam masa satu tahun”.










    (2000 : 185)


Selain pengertian diatas, biaya operasional juga dapat diartikan sebagai pengeluaran yang masa manfaatnya tidak lebih dari satu tahun atau pengeluaran yang dikaitkan secara langsung dengan pendapatan dalam suatu periode tertentu atau dengan kata lain merupakan biaya yang dikeluarkan yang ada pada hakikatnya dianggap terpakai dalam masa satu tahun.

Dalam biaya operasional tersebut sudah termasuk segala pemeliharaan suatu aktivitas dan peralatan milik perusahaan serta biaya penggantian bagian-bagian peralatan untuk mempertahankan norma-norma teknis yang ada. Begitu pula biaya perolehan aktiva yang nilainya dianggap kurang berarti atau dianggap mempunyai masa manfaat kurang dari satu tahun.

2.2.2
Unsur-Unsur Biaya Operasional


Biaya operasi atau biaya usaha merupakan biaya yang secara langsung berhubungan dengan operasi pokok perusahaan. Menurut Munandar mengelompokkan biaya operasi sebagai berikut : 


“Biaya operasional terbagi menjadi tiga kelompok, antara lain : biaya pabrik, biaya administrasi, dan biaya penjualan”.

  








      (1996 : 25)


Adapun uraian dari klasifikasi diatas tersebut adalah sebagai berikut :

· Biaya pabrik (factory cost) yaitu semua biaya yang terjadi serta terdapat di dalam lingkungan tempat dimana tempat proses produksi berlangsung, terdiri dari biaya bahan mentah (direct material), upah tenaga kerja langsung (direct labour), biaya pabrik tidak langsung (factory overhead).

· Biaya administrasi (administration expense) yaitu semua biaya yang terjadi di dalam lingkungan kantor administrasi perusahaan, serta biaya-biaya lain yang sifatnya untuk keperluan administrasi perusahaan secara keseluruhan, terdiri dari:
a. Gaji karyawan kantor (officesalaries), adalah gaji  yang dibayarkan kepada karyawan di kantor administrasi.

b. Gaji pemeliharaan kantor (office maintenance), adalah biaya untuk pemeliharaan ruang dan peralatan kantor administrasi.

c. Biaya perbaikan kantor (office repair), adalah biaya perbaikan ruang dan peralatan administrasi.

d. Depresiasi peralatan kantor (depreciation of officefurniture), adalah biaya depresiasi terhadap peralatan kator administrasi.

e. Depresiasi gedung bagian administrasi (depreciation of state building), adalah depresiasi terhadap bangunan (gedung) kantor administrasi.

f. Biaya listik kantor, adalah biaya listrik untuk keperluan kantor administrasi

g. Biaya asuransi kantor (office insurance), adalah biaya asuransi terhadap bangunan serta peralatan kantor administrasi.

h. Biaya supplies kantor (office supplies), adalah biaya-biaya untuk keperluan menulis serta keperluan kecil lainnya di kantor administrasi.

· Biaya penjualan (selling expense), yaitu semua biaya yang terjadi serta terdapat di dalam lingkungan di bagian penjualan, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bagian penjualan. Biaya penjualan ini terdiri dari :

a. Gaji karyawan penjualan (store salaries), adalah gaji yang dibayarkan kepada karyawan di bagian penjualan

b. Biaya pemeliharaan ruang dan peralatan (store maintenance), adalah biaya untuk pemeliharaan ruang dan peralatan bagian penjualan.

c. Biaya perbaikan bagian penjualan (store repair), adalah biaya untuk perbaikan ruang dan peralatan bagian penjualan.

d. Depresiasi peralatan bagian penjualan (depreciation of store buildingf), adalah beban depresiasi terhadap beban bangunan (gedung) bagian penjualan.

e. Biaya listrik bagian penjualan (store heat and light), adalah biaya listrik untuk keperluan bagian penjualan.

f. Biaya telepon bagian penjualan (store telephone), adalah biaya telepon untuk keperluan bagian penjualan.

g. Biaya supplies bagian penjualan (store supplies), adalah biaya untuk keperluan tulis menulis serta keperluan-keperluan kecil lainnya di bagian penjualan.

h. Biaya advertensi (advertising axpense), adalah biaya pemasangan iklan di berbagai media massa untuk keperluan meningkatkan penjualan produk yang dihasilkan.

2.3
Laba

2.3.1
Pengertian Laba


Laba merupakan pos dasar dan penting dari iktisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks, kebanyakan orang mengaitkannya dengan uang sisa dari pendapatan, setelah dikurangi semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh laba tersebut. Laba biasanya mengacu pada surplus atau kelebihan pendapatan atas biaya. Berdasarkan uraian tersebut berikut ini beberapa pengertian laba menurut para ahli.


Pengertian laba menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.









    (2001 : 115)


Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting”  pengertian laba adalah sebagai berikut :


“Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik”.
















        (2000 : 3)

Sedangkan menurut Soemarso SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” pengertian laba adalah sebagai berikut :

“Laba Adalah selisih antara laba bruto dengan beban usaha, laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan”.


    (2002 : 227)

2.3.2
Pengklasifikasian Laba


Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba. Terdapat beberapa jenis laba menurut Fess, Warrant, Niswonger, yang disadur oleh sinaga antara lain sebagai berikut :

“Jenis laba ada 4 antara lain : laba kotor atas penjualan, laba bersih operasi, laba bersih sebelum potongan pajak, laba bersih setelah potongan pajak”.

    (1999 : 197)


Adapun uraian dari klasifikasi tersebut sebagai berikut :
1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan, yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, yaitu merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya.

4. Laba bersih sesudah potongan pajak, yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

2.3.3
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba dan Jenis-jenis Laba


Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap laba menurut Soemarso SR dalam bukunya “akuntansi suatu pengantar” antara lain sebagai berikut :

1. Biaya, biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa atau mempengaruhi harga jual produksi yang bersangkutan.

2. Harga jual, Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume penjualan dan produksi, besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

Sedangkan jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, menurut Soemarso SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” antara lain sebagai berikut :

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan

2. Laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan nilai-nilai dikurangi dengan beban lain-lain.

2.3.4
Perencanaan Laba


Perencanaan laba yang baik dan mudah adalah tidak mudah, karena teknologi berkembang dengan cepat dan faktor sosial, ekonomi, serta politik berpengaruh kuat dalam dunia usaha. Perencanaan laba menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, adalah sebagai berikut :


“Merupakan proses pembuatan rencana kerja untuk jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif lainnya”.                                                                

    (2001 : 448)


Berdasarkan pengertian diatas, penulis data menyimpulkan bahwa proses perencanaan dan pengendalian laba ini meliputi unsur-unsur sebagai berikut : mencapai suatu rencana atau program yang diterima, mengukur pelaksanaan (aktual) terhadap rencana (standar), memutuskan tindakan koreksi serta perencanaan laba tersebut dinyatakan dalam satuan uang.


Suatu anggaran laba dapat digunakan untuk hal-hal berikut ini :

1. Untuk perusahaan secara keseluruhan

· Alokasi sumber daya dalam mencapai sasaran menurut anggaran.

· Perencanaan dan pengkoordinasian kegiatan perusahaan.

· Tanggung jawab dari setiap manajer serta kontribusinya terhadap perusahaan.

2. Digunakan manajer puncak

· Penilaian alat prestasi keuangan untuk tahun yang akan dating.

· Merencanakan dan mangkoordinasikan seluruh aktivitas perusahaan

· Berperan serta dalam perencanaan divisi.

· Pengendalian terhadap kegiatan divisi.

Perencanaan atau anggaran laba menyajikan tingkat agregat laba yang diharapkan suatu perusahaan. Perencnaan laba yang baik dan cermat tidak mudah, karena teknologi berkembang dengan cepat dan faktor sosial, ekonomi, serta politik berpengaruh kuat dalam dunia usaha

2.3.5
Peranan Laba Dalam Perusahaan


Laba merupakan salah satu tujuan dari setiap perusahaan baik perusahaan pemerintah maupun swasta. Karena dengan perolehan laba, perusahaan dapat menjalankan dan meneruskan kegiatan perusahaannya. Laba juga merupakan salah satu faktor untuk menarik pihak investor untuk menanamkan modalnya kedalam paerusahaan, dengan perolehan laba yang maksimal, kinerja manajemen perusahaan dapat dinilai dengan baik.


Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” Peranan laba dalam perusahaan adalah sebagai berikut :

“1. Menerapkan laba sebagai tujuan perusahaan yang paling utama untuk setiap usaha dan sebagai dasar untuk menekan tingkat biaya, sehingga dapat memaksimalkan laba penjualan karena dengan meminimalkan biaya maka laba yang maksimal akan tercapai.

  2. Sebagai kompensasi dari dan yang ditanamkan perusahaan maupun pihak investor untuk melakukan kegiatan perusahan baik di bidang produksi maupun penjualan.

  3. Laba digunakan sebagai jaminan sosial untuk para karyawan yang mendukung kegiatan kerjanya, agar mereka bekerja dengan tenang karena kesejahteraan mereka telah dijamin perusahaan dan mereka membalasnya dengan produktivitas kerja.

  4. Laba yang diterima dalam periode atau tahun sebelumnya dikembalikan dalam bentuk dana perusahaan menuju kearah kemajuan yang dapat bersaing dengan perusahaan lain.

       5. Merupakan salah satu daya tarik untuk para investor baru untuk menanamkan modalnya kedalam perusahaan yang digunakan untuk mengembangkan perusahaan agar lebih maju dan dapat bersaing dengan perusahaan lain”.









    (2000 : 235)

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa laba selain sebagai tujuan utama perusahaan juga bisa digunakan sebagai daya tarik investor lain atau pihak ketiga untuk menanamkan modalnya pada perusahan. Selain sebagai daya tarik, laba juga digunakan sebagai alat mengefisiensikan kegiatan usaha yang akan dijalankan.

2.3.6
Konsep Laba


Dalam kehidupan yang nyata, konsep laba sangat diperlukan dalam proses dalam proses dunia usaha atau bisnis, dimana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak tertentu dan berguna dalam pembuatan pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan oleh manajemen.


Salah satu sasaran penting bagi organisasi adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.


Konsep laba menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori akuntansi” terdiri dari beberapa macam bentuk atau jenis diantaranya adalah sebagai berikut :

A. Konsep laba akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima cirri khas laba akuntansi, diantaranya adalah :

2. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi actual yang dilakukan oleh sebuah perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa yang dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut).

3. Didasarkan ada postulat periodis dan berhubungan dengan prestasi keuangan perusahaan selama periode tetentu.

4. Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya histories yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

5. Didasarkan pada prinsip “matching” artinya, hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.

         B. Konsep laba ekonomi yang menyatakan bahwa laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis. Laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang berhubungan dengan tiga tahapan, yaitu :

1.  Phisical income, yaitu konsumsi barang dan jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur dengan satuan uang.

2.  Real income, yaitu ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan adalah “biaya hidup”(cost of living).
3. Money income, yaitu merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dan memenuhi kebutuhan hidup.


C.  Konsep capital maintenance, terdapat dua konsep utama pemeliharaan modal atau pemulihan biaya, yaitu :

 


 1.   Financial capital (dalam satuan uang) yang terdiri dari :





    a.  Money maintenance,  yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit uang. Modal keuangan diinvestasikan, dipelihara, dan laba yang dihasilkan sama denganperubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.





    b. General purchasing power money maintenance, yaitu modal keuangan diukur dengan jumah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang diinvestasikan, dipelihara, laba yang dihasilkan sama dengan perubahan dalam aktiva bersih disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.




  2.   physical capitality (dalam satuan unit daya beli umum) terdiri dari :





     a. Productive capacity maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam   jumlah unit uang. Kapasitas untuk berroduksi, volume barang dan jasa yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.





     b.General purchasing power productive capacity maintenance, yaitu model fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan tingkat harga umum.

2.4
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba 


Menurut Mahmud M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan”  isi laporan laba rugi mencakup hal-hal seperti berikut ini :


“ a.   Penjualan bersih

b. Harga Pokok Penjualan

c.    Biaya operasional

d. Pendapatan dan biaya lainnya

e.    Biaya pajak yang berkaitan dengan operasi perusahaan”.










     (2003 : 57)


Dalam suatu perusahaan pada umumnya terdapat laporan laba rugi yang didalamnya terdapat unsur-unsur biaya operasional yang mempengaruhi laba rugi usaha suatu perusahaan. Apabila pendapatan usaha lebih besar daripada biaya opersional yang dikeluarkan maka akan terjadi laba usaha, dan apabila pendapatan usaha lebih kecil dari biaya operasional yang dikeluarkan maka akan terjadi  rugi operasi. 


Agar perusahaan memperoleh laba  maka perusahaan harus dapat menekan biaya operasional, dengan demikian jelaslah terlihat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi laba rugi usaha adalah biaya operasional. Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi pokok perusahaan untuk proses penciptaan pendapatan yang pada hakekatnya mempunyai masa manfat tidak lebih dari satu tahun. Setiap perusahaan mempunyai unsur-unsur biaya operasional yang berbeda, hal ini sesuai dengan kebutuhan operasi masing-masing perusahaan.


Jadi laba usaha ditentukan oleh besarnya pendapatan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Laba usaha  mengeluarkan semua biaya yang benar-benar terjadi pada periode sebelumnya tetapi belum hingga akhir periode berjalan di dalam perhitungan laba bersih. Biaya harus dikaitkan dengan pendapatan yang direalisasikan di dalam periode tertentu berdasarkan korelasi positif yang dapat dilihat dari biaya tersebut dengan pendapatan yang diakui oleh perusahaan.


Hal ini juga dapat dilihat pada posisi antara pendapatan, biaya, dan laba pada uraian di bawah ini :


Penjualan Netto


xxx


Beban pokok penjualan

xxx


Laba (Rugi) kotor


xxx


Beban Operasi



xxx


Laba(Rugi)operasi


xxx
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